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SUMMARY 

MUHAMAD RICO. Application of Cockle (Anadara granosa) Shell Lime with 

Different Size Percentages in Swamp Water for Pangasius Catfish (Pangasius sp.) 

Rearing Media (Supervised by DADE JUBAEDAH). 

 

The optimal pH value for pangasius catfish culture is 6.5-8.5. One of the 

efforts to increase pH value of swamp water that has low pH value is by liming. 

Lime is composed of different particle sizes. This research aims to determine the 

best particle size percentage of cockle shells lime as an effort to increase the pH of 

swamp water, as well as it is effect on the survival and growth of pangasius 

catfish. This research carried out at the Aquaculture and Experimental Ponds 

Laboratory Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Universitas Sriwijaya, from January to February 2025. This research 

uses a Completely Randomized Design (CRD) with six treatments and three 

replications. The treatment consist of calcite lime as a control with a percentage of 

retained lime at 10 mesh 20.7%, 20 mesh 22.7%, 60 mesh 55.3%, and passed 60 

mesh 1.3% (Po), cockle shells lime with retained on 10 mesh 40%, 20 mesh 20%, 

60 mesh 20%, and passed 60 mesh 20% (P1), retained on 10 mesh 20%, 20 mesh 

40%, 60 mesh 20%, and passed 60 mesh 20% (P2), retained on 10 mesh 20%, 20 

mesh 20%, 60 mesh 40%, and passed 60 mesh 20% (P3), retained on 10 mesh 

20%, 20 mesh 20%, 60 mesh 20%, and passed 60 mesh 40% (P4), retained on 10 

mesh 20.7%, 20 mesh 22.7%, 60 mesh 55.3%, and passed 60 mesh 1.3% (P5). 

Pangasius catfish with initial size of 5±0.5 cm of length with a stocking density of 

100 fish m-3 reared for 30 days. The results showed the application of cockle shell 

lime with different size percentages retained on 10 mesh 20%, retained on 20 

mesh 20%, retained on 60 mesh 40%, passed 60 mesh 20% (P3) was the best 

treatment that can increase the swamp water pH from 5.0 to 7.87, absolute growth 

of weight and length of 8.14 g and 5.82 cm respectively, survival rate 96.67%, 

and feed efficiency 76.18%. 

 

Keywords: cockle shell, lime particle size, pangasius catfish, swamp water. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

MUHAMAD RICO. Aplikasi Kapur Cangkang Darah (Anadara granosa)  

dengan Persentase Ukuran yang Berbeda pada Air Rawa Media Pemeliharaan 

Ikan Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH). 

 

Nilai pH optimum untuk pertumbuhan ikan patin yaitu 6,5-8,5. Satu diantara 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai pH air rawa yang mempunyai 

nilai pH rendah yaitu dengan pengapuran. Kapur tersusun dengan ukuran partikel 

yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui persentase 

ukuran partikel terbaik kapur cangkang kerang darah sebagai upaya untuk 

meningkatkan pH air rawa, serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan patin. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya 

Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Januari sampai 

Februari 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu kapur 

kalsit sebagai kontrol dengan persentase kapur tertahan di 10 mesh 20,7%, 20 

mesh 22,7%, 60 mesh 55,3%, dan lolos di 60 mesh 1,3% (P0), kapur cangkang 

kerang darah tertahan di 10 mesh 40%, 20 mesh 20%, 60 mesh 20%, dan lolos di 

60 mesh 20% (P1), tertahan di 10 mesh 20%, 20 mesh 40%, 60 mesh 20%, dan 

lolos di 60 mesh 20% (P2), tertahan di 10 mesh 20%, 20 mesh 20%, 60 mesh 40%, 

dan lolos di 60 mesh 20% (P3), tertahan di 10 mesh 20%, 20 mesh 20%, 60 mesh 

20%, dan lolos di 60 mesh 40% (P4), tertahan di 10 mesh 20,7%, 20 mesh 22,7%, 

60 mesh 55,3%, dan lolos di 60 mesh 1,3% (P5). Ikan patin berukuran panjang 

awal 5±0,5 cm dengan padat tebar 100 ekor m-3 dipelihara selama 30 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan aplikasi kapur cangkang kerang darah dengan persentase 

ukuran yang berbeda dengan hasil pengayakan tertahan di 10 mesh sebanyak 20%, 

tertahan di 20 mesh sebanyak 20%, tertahan di 60 mesh sebanyak 40% dan lolos 

60 mesh sebanyak 20% (P3) merupakan perlakuan terbaik yang mampu 

meningkatkan pH air rawa 5,0 menjadi 7,87, pertumbuhan bobot dan panjang 

mutlak berturut-turut sebesar 8,14 g dan 5,82 cm, kelangsungan hidup ikan 

96,67%, serta efisiensi pakan 76,18%. 

 

Kata kunci : air rawa, ikan patin, kapur cangkang kerang darah, partikel kapur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan komoditas budidaya perairan tawar di 

Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada 

tahun 2022 produksi ikan patin budidaya di Indonesia mencapai 340.444,02 ton, 

sedangkan nilai ekspor untuk golongan catfish sebesar 3.545,06 USD dengan 

volume sebesar 2.222,30 ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). 

Kualitas air adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

budidaya ikan. Kegagalan budidaya ikan antara lain dapat disebabkan karena 

mempunyai pH air yang terlalu tinggi atau terlalu rendah (Widodo et al., 2023). 

Usaha pengembangan budidaya ikan patin menggunakan air rawa sebagai media 

pemeliharaannya terkendala oleh nilai pH air rawa yang rendah. Berdasarkan 

Badan Standardisasi Nasional (2000), nilai pH yang dipersyaratkan untuk ikan 

patin tahap pendederan II (berukuran panjang 2,5-5,0 cm) sebesar 6,5-8,5. Hasil 

pengukuran pH air rawa pada kolam reservoir di Laboratorium Budidaya Perairan 

dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya yang merupakan kawasan perairan rawa lebak pada bulan 

Desember 2023 sebesar 3,99 (Ramadhini, 2024), bulan Mei 2024 sebesar 4,82 

(Wati, 2024) dan bulan April 2024 sebesar 4,88 (Yanti, 2024). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi nilai pH yang rendah adalah 

dengan pengapuran. Kapur dari cangkang kerang darah merupakan bahan kapur 

alternatif untuk meningkatkan pH air. Cangkang kerang darah mempunyai 

kandungan kalsium karbonat (Ahmad, 2017). Hasil penelitian Rizki (2017), 

cangkang kerang darah yang dikalsinasi pada suhu 800 ℃ selama 1 jam 

menghasilkan kapur cangkang kerang darah yang mengandung CaO sebesar 

61,16% dan MgO sebesar 21,65%. Aplikasi kapur cangkang kerang darah tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik dengan dosis 4.000 kg per ha (setara CaO) 

menghasilkan nilai pH yang optimal yaitu pada pH tanah 7,0 dan pada pH air 7,3, 

kelangsungan hidup 100% serta pertumbuhan panjang dan bobot mutlak sebesar 

3,34 cm dan 7,65 g selama 30 hari pemeliharaan ikan patin. 
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Menurut Boyd (1990), kapur tersusun dengan ukuran partikel yang berbeda-

beda. Partikel dengan ukuran yang lebih kecil memiliki luas permukaan relatif 

lebih besar terhadap beratnya dibandingkan partikel yang lebih besar, sehingga 

partikel kapur yang lebih kecil bereaksi lebih cepat daripada partikel yang besar. 

Menurut Wurts dan Masser (2013), partikel kapur yang berukuran kecil bereaksi 

lebih cepat dan larut lebih cepat dibandingkan partikel besar. Pada penelitian Wati 

(2024), aplikasi kapur cangkang keong mas yang dikalsinasi selama 3 jam pada 

suhu 900℃ dan diayak dengan persentase hasil pengayakan tertahan di 10 mesh 

sebanyak 20%, tertahan di 20 mesh sebanyak 20%, tertahan di 60 mesh sebanyak 

20% dan lolos 60 mesh sebanyak 40% merupakan perlakuan terbaik pada 

pemeliharaan ikan patin selama 30 hari, yang mampu meningkatkan pH air rawa 

4,82 pada awal menjadi 7,45 pada hari ke-30 pemeliharaan, pertumbuhan bobot 

mutlak 11,29 g, pertumbuhan panjang mutlak 5,56 cm dan kelangsungan hidup 

ikan patin 100%.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Lahan rawa lebak di Indonesia masih belum optimal dimanfaatkan untuk 

budidaya ikan dikarenakan memiliki nilai pH yang rendah. Kondisi perairan yang 

bersifat asam dapat membahayakan kelangsungan hidup ikan. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pH air adalah dengan cara pengapuran 

menggunakan kapur cangkang kerang darah. Satu dari beberapa faktor yang 

menentukan kualitas kapur adalah ukuran partikel, sehingga perlu diketahui 

presentase ukuran partikel terbaik dari kapur cangkang kerang darah. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

1.3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase ukuran partikel 

terbaik kapur cangkang kerang darah sebagai upaya meningkatkan pH air rawa 

untuk media pemeliharaan ikan patin (Pangasius sp.).  
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1.3.2. Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini adalah optimasi pemanfaatan  air rawa untuk media 

pemeliharaan ikan patin (Pangasius sp.) dan pemanfaatan limbah cangkang 

kerang darah sebagai bahan kapur untuk meningkatkan pH air rawa. 
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